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Abstract

This study aims to obtain information about the trigona sp honey bee cultivation process
developed by farmer groups in the village of kusu sinopa. This research was conducted in the
village of kusu sinopa in September to oktober 2018 to find out trigona sp honey bee cultivation
in oba sub districk, tidoreisland. Case study in the village of kusu sinopa. Informantswere taken
as many as six people, they are: the head of the tidore island production forestmanagement unit
(KPHP), secretary of tidore island production forest management unit (KPHP). Village head
kusu sinopa. Chairmant of the honey bee farmer group. the secretary of honey bee farmer group.
member of the honey bee farmer group. The results of this study indicate that the noney bee
cultivation process in the village developed by farmer groups starts from the collections of
colonies. Removal of colonies, keeping clean of honeybee cages/boesuntil until the direct
harvesting process.

Keywords: Cultivation: trigons sp honeybee.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendapatkan informasi tentang proses budidaya lebah madu trigona sp
yang dikembangkan oleh kelompok tani lebah madu trigona sp laipangin di Desa Kusu Sinopa.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kusu Sinopa pada bulan september sampai bulan oktober
2018 adalah untuk mengetahui budidaya lebah madu trigona sp di kecamatan oba tidore
kepulauan studi kasus di Desa Kusu Sinopa. Informan Penelitian yang diambil sebanyak 6 orang
yaitu : Pimpinan kesatuan pengelolaan hutan produksi (KPHP) Tidore Kepulauan, Sekretaris
kesatuan pengelolaan hutan produksi (KPHP) Tidore Kepulauan, Kepala Desa Kusu Sinopa,
Ketua kelompok tani lebah madu trigona sp laipangin, sekretaris kelompok tani lebah madu
trigona sp laipangin, anggota kelompok tani lebah madu trigona sp laipangin. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa proses budidaya lebah madu trigona sp yang dikembangkan oleh
kelompok tani lebah madu trigona sp laipangin di Desa Kusu Sinopa dengan proses budidaya
dimulai dari pengambilan koloni, pemindahan koloni, mencegah kebersihan kandang/ kotak
lebah madu trigona sp hingga sampai proses pemanenan itu berlangsung.

Kata kunci: Budidaya, Lebah madu trigona sp
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I. PENDAHULUAN

ndonesia memiliki potensi sumber daya

alam yang sangat tinggi dan berlimpah.

Kekayaan yang terkandung di dalamnya
sangat beraneka ragam terutama dari hasil
hutan, baik berupa hasil hutan kayu (HHK)
maupun hasil hutan bukan kayu (HHBK).
Kekayaan sumber daya hutan mempunyai ni-
lai ekonomi tinggi yang dapat menunjang ke-
sejahteraan masyarakat.

Manfaat tersebut bukan hanya berasal
dari Hasil Hutan Kayu yang hanya memberi-
kan sumbangan 20%, melainkan juga manfaat
hasil hutan bukan kayu (HHBK) dan jasa
lingkungan (pemanfaatan aliran air, pemanfa-
atan air, wisata alam, perlindungan keanekara-
gaman hayati, penyelamatan dan perlindu-
ngan), yang memberikan sumbangan terbesar
yakni 80 %, namun hingga saat ini potensi
HHBK tersebut belum dapat dimanfaatkan
secara optimal (Anonim, 2009). Paradigma ini
makin menyadarkan kita bahwa produk
HHBK merupakan salah satu sumber daya
hutan yang memiliki keunggulan komparatif
dan paling bersinggungan dengan masyarakat
sekitar hutan. HHBK terbukti dapat memberi-
kan dampak pada peningkatan penghasilan

masyarakat sekitar hutan dan memberikan
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kontribusi yang berarti bagi penambahan
devisa negara

Potensi lebah madu trigona spdi keca-
matan Oba Tidore Kepulauan yang khususnya
berada di desa Kusu Sinopa belum terlalu
banyak masyarakat yang mengetahui tentang
budidaya tersebut hanya mengarahnya kepada
kelompok tani saja dan kelompok tani tersebut
diberi nama kelompok tani hutan lebah madu
trigona sp laipangin. Tapi kelebihan dari lebah
madu trigona spadalah lebah madu trigona sp
biasanya tidak menyegat atau tidak memiliki
sengatan dan bisa menghasilkan madu, tanpa
kita disadari bahwa madu trigona spadalah
sejenis hewan yang bisa di bilang bernilai jual
yang sangat tinggi karena madunya banyak
dimanfaatkan. Kecamatan Oba adalah salah
satu kecamatan yang diprogramkan oleh UPT
Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Kota
Tidore Kepulauan Unit X Model Gunung Ku-
su Sinopa untuk menjadikan sentral Madu
Trigonasp, karena dilihat dari hasil hutan
bukan kayu (HHBK) memiliki nilaiekonomis
yang cukup tinggi khususnya madu trigona sp.
Hal ini merupakan peluang bagi masyarakat
yang tinggal disekitar hutan untuk dapat mem-
budidayakan Lebah madu Trigona sp untuk
dapat meningkatkan kesejahteraan masyara-
kat.
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Il. KAJIAN TEORI
2.1. Budidaya Lebah Madu trigona sp
Perum Perhutani 1986, Budidaya lebah
trigona sp belum banyak dilirik. Padahal, ke-
tersediaan pakan trigona melimpah sehingga
para peternak tak perlu menggembalakan le-
bah asli Indonesia itu. Kelebihan lain trigona
mampu menyesuaikan diri di berbagai lokasi
dan beragam tipe rumah. Idealnya trigona di-
budidayakan dalam kotak bambu atau ka-
yu yang didesain menyerupai kondisi di alam.
Madu hasil budidaya trigona dipercaya lebih
berkhasiat.
2.2. Klasifikasi Lebah Madu trigona sp
Lebah termasuk dalam ordo Hymeno-
ptera yang artinya bersayap bening. (Free
1982; Sihombing 2005). Trigona sp. Merupa-
kan jenis lebah yang tidak menyengat (siting-
less bee). Lebah bersengat lebih dikenal luas,
tetapi hasil riset ahli teksonomi menyimpulkan
bahwa lebah tidak bersengat Trigona justru
merupakan lebah tertua yang pernah diketa-
hui. Trigona spp. ditemukan di daerah tropika
dan sub tropika seperti Australia,
2.3 Manfaat Dan Khasiat Madu trigona sp
Madu trigona Sp memiliki khasiat bagi
manusia. ada beberapa khasiat madu trigona
spsebagai berikut :

1.  Membantu meningkatkan keperkasaan
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2. Membantu melancarkan peredaran darah

3. Membantu mengatasi kelelahan otot dan

syaraf

4.  Membantu menghasilkan tenaga baru

I1l. METODE PENELITIAN

Adapun pengambilan data bersumber
dari data primer dan Sekunder adalah;

1. Data primer merupakan sumber data yang
diperoleh langsung dari sumber asli. Data
primer dapat berupa opini subjek (orang)
secara individual atau kelompok, hasil
observasi terhadap suatu benda (fisik),
kejadian atau kegiatan, dan hasil pengu-
jian. Data primer diperoleh melalui pen-
catatan hasil wawancara dengan masyara-
kat serta Observasi lapangan.

2. Data sekunder merupakan sumber data
penelitian yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).
Data sekunder umumnya berupa bukti,
catatan atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip (data dokumenter)
yang dipublikasikan dan yang tidak dipu-
blikasikan. Data sekunder di peroleh se-
bagai dari studi kepustakaan berupa litera-
tur serta berasal dari sumber tertulis atau
dokumen yang memiliki relevansi dengan

penelitian ini
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IV. HASIL PENELITIAN
4.1 Sejarah Peternakan Lebah Madu
trigona sp

Sejarah terbentuk kelompok tani lebah
madu trigona sp laipangin yang dibentuk pada
tahun 2017 dengan kelompok yang terdiri atas
15 orang kelompok tani, sebelumnya kelom-
pok tani dibentuk oleh swadaya dan kemudian
di ambil alih oleh badan kesatuan pengelolaan
hutan (KPHP) Tidore Kepulauan.
lebah madu trigona spdikelola oleh kelompok

Budidaya

tani yang diberi nama oleh badan kesatuan pe-

ngelolaan hutan produksi (KPHP) Tidore Ke-

pulauan yang namanya kelompok tani lebah
madu trigona sp laipangin

1. Lebah madu trigona sp merupakan golo-
ngan serangga yang berdarah dingin, sehi-
ngga sangat dipengaruhi oleh perubahan
suhu udara disekitarnya.

2. Salah satu hal utama pada saat para
peternak lebah madu trigona sp khusus-
nya yang berada di Desa Kusu Sinopa
yang perlu diperhatikan apabila para
peternak lebah madu dalam stup/kandang
adalah kelembaban.

3. Para peternak lebah madu di Desa Kusu
Sinopa dituntut untuk selalu jeli untuk
mencari lokasi pengembalaan lebah. Ke-

lompok tani lebah madu trigona sp
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laipangin harus memperhatikan musim-
musim hujan, para peternak lebah diha-
ruskan untuk mampu menempatkan lebah
dilokasi yang kacil dan paling banyak
sumber nektarnya.
4.2 Perilaku lebah madu trigona sp
1. Perilaku Reproduksi
Dari hasil wawancara dengan peternak
lebah madu trigona spyang berlokasi di Desa
Kusu Sinopa madu mengatakan telur tidak
akan dipindah ke habitat atau tempat yang
berbeda dari induknya, karena ada baby sitter
yang merawat lebah trigona kecil. Ketika mu-
sim bunga, jumlah anakan semakin banyak,
tetapi ketika musim paceklik datang banyak
lebah trigona yang mati karena sumber maka-
nan terbatas sedangkan jumlahnya akan sema-
kin banyak, persainganpun terjadi, dan yang
kalah atau tidak kebagian makanan akan mati
ditempat. Lebah madu trigona sp berlangsung
satu kali seumur hidup, saat pembuahan, satu
trigona betina dibuahi oleh puluhan ekor tri-
gona sp jantan. Lebah trigona sp yang berpe-
ran dalam memproduksi keturunan adalah ratu
lebah. Ratu merupakan satu-satunya penelur
seumur hidup. Setiap koloni lebah biasanya
memiliki seekor ratu lebah. Ratu lebah beru-
kuran paling besar (paling besar diantara lebah

jantan dan lebah pekerja).
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4.2.1 Respon dan Adaptasi lebah madu
trigona sp

Menurut hasil wawancara dengan pe-
ternak lebah yang berlokasi di Desa Kusu
Sinopa lebah madu trigona sp sangat mudah
beradaptasi daripada lebah-lebah lainnya. Pe-
ternak hanya membuatkan kotak/rumah bagi
lebah madu trigona sp dan menaruh tepung
sari beserta sedikit madu didalamnya kemu-
dian menempatkan satu ekor lebah madu tri-
gona sp dan mendiamkannya selama satu bu-
lan. Maka lebah akan mulai berkembang biak
dan dapat menghasilkan madu dalam jangka
waktu tiga bulan setelah penempatan lebah tri-
gona sp didalam kotak/rumah.
4.2.2 Habitat lebah madu trigona sp

Berdasarkan hasil wawancara dengan
peternak lebah yang berlokasidi Desa Kusu
Sinopa habitat Trigona sp. berada pada pohon
atau kayu kering. Suhu pada habitatnya tidak
mempengaruhi yang terpenting tempatnya ti-
dak terlalu banyak mengenai hujan, karena
hujan mempengaruhi kualitas hasil madu. Ke-
tika musim hujan maka produksi madunya
sedikit. Jika ingin madunya banyak butuh dae-
rah yang sangat panas dan minimal 5 hari.
Faktor-faktor cahaya tidak mempengaruhi,

suhu mempengaruhi kualitas madunya.
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4.2.3 Makanan lebah madu trigona sp
Menurut hasil wawancara dengan para
peternak lebah madu trigona sp yang berlokasi
di Desa Kusu Sinopa makanan dari Trigona
sp. yaitu nektar yang terdapat pada berbagai
bunga yang rasanya manis dan harum, kemu-
dian diproses di dalam tubuh dengan cairan
kimia yang kemudian dikeluarkan menjadi
madu yang disimpan didalam sarangnya
4.2.4 Modifikasi lebah madu trigona sp
Modifikasi lebah mau trigona sp meli-
puti tiga modifikasi diantara :
1. Modifikasi Habitat
Berdasarkan hasil wawancara dengan
peternak yang berlokasi di Desa Kusu Sinopa
modifikasi dari habitatnya yaitu pembuatan
sarang yang mempunyai komposisi terbuat
dari pohon bambu. Karena hal itu termodifi-
kasi dari habitat aslinya. Habitat asli dari le-
bah madu trigona sp yaitu pohon-pohon
daerah hutan, khususnya narasumber me-
ngambil dari Hutan yang berada di Desa Kusu
Sinopa. Para pencari lebah akan mengambil
pure alami dan hanya telurnya saja yang dipin-
dah tempat dengan tempat yang baru yang
telah dimodifikasi setelah beberapa hari lebah
akan membangun lagi dengan teratur dan

lebih bagus. Ukuran alam pembuatan luas ti-
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dak begitu mempengaruhi. Faktor-faktor yang
telah narasumber
2. Modifikasi Makanan

Jenis makanan tidak ada modifikasi
dari petani lebah karena lebah madu trigona
sp ini mendapatkan makanan dari nektar tum-
buhan seperti bunga yang ada disekitar dengan
sendirinya. Nektar yang dikonsumsi akan ma-
suk kedalam tubuh dproses dalam perut lebah
dengan cairan dalam lebah, disimpan disarang.
Jika musim penghujan (penceklik) madu yang

disimpan dalam sarang dapat dimanfaatkan se-
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bagai adangan makanan. Porsi memakan sum-
ber makanan lebah disesuaikan pada volume
perut lebah tersebut.
4.3 Budidaya Lebah Madu trigona sp
di Desa Kusu Sinopa
Dari hasil wawancara meliputi bebera-
pa aspek dengan cara budidaya yang ada di
Desa Kusu Sinopa mulai dari observasi lapa-
ngan, pembuatan kandang/stup, perilaku lebah
madu trigona sp, respon adaptasi lebah madu
trigona sp, modifikasi lebah madu trigona sp,
lebih jelasnya apat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6. Aspek budidaya dan Hasil wawancara dengan kelompok tani lebah madu trigona sp

laipangin

No Aspek

Hasil wawancara kelompok tani lebah

Madu trigona sp laipangin

1. Observasi lokasi -

2. Pembuataan kandang/stup
Lebah madu trigona sp

3. Perilaku lebah madu trigona | -

Bahan-bahan untuk pembuatan stup yaitu :
meter, skaf, gergaji.

Jika kita membudidayakan lebah madu trigona sp yang Jauh
dari perkampungan dan jalan raya agar proses budidaya
tidak terganggu.Hendaknya kita harus mengamati lokasi.

papan, kayu,

Perilaku Reproduksi
Perilaku Menempati Teritorial dan Pola Edar

Modifikasi Habitat

sp

4. Respon/adaptasi lebah madu | -  Jam biologi
trigona sp

5. Modifikasi  lebah  madu | -
Trigona sp - Modifikasi

- Makanan Modifikasi Perilaku

Berdasarkan tabel 6 diatas maka dapat

dilihat dari hasil wawancara dengan kelompok

tani lebah madu trigona laipangin yang meru-

pakan peternak lebah di Desa Kusu Sinopa
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dilakukan dari Observasi lokasi, Pembuataan
kandang/stup lebah madu trigona sp, Perilaku
lebah madu trigona sp, Respon/adaptasi lebah
madu trigona sp Modifikasi lebah madu trigo-
na sp, dan berbagai macam jenis jawaban
yang dilontarkan oleh para peternak lebah ma-
du trigona sp. Dan bisa juga lihat pada penje-
lasan-penjelasan dibawah ini :
4.3.1 Observasi Lokasi

Survei/obverasi lokasi dilakukan agar
dapat mengetahui lokasi yang layak atau tidak
dalam membudidayakan lebah madu trigona
sppara pekerja ataukelompok tani lebah madu
trigona splaipangin hendaknya melihat lokasi
minimal membuang waktu dalam 1 atau 2 hari
agar dapat mengetahui mana lokasi yang baik
untuk mengambil atau mencari pohon atau
kayu kering yang biasanya trigona sp sering
bersarang dalam pohon atau kayu Kkering
tersebut. Kelompok tani lebah madu trigona
sp laipangin juga tidak salah dalam memilih
lokasi yang nantinya dapat merugikan mereka
dan dalam pemilihan pohon atau kayu kering
yang ditempati oleh lebah trigona sp. Karena
lebah madu trigona spsangat menyukai pohon
atau kayu kering dan sering bersarang di

pohon yang sudah mati.
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4.3.2 Pembuataan Kandang/Stup Lebah
Madu trigona sp
Berdasarkan hasil wawancara terhadap
kelompok tani (informan), maka dapat diketa-
hui pembuatan kadang atau stup lebah madu
trigona sp dimulai dengan pengambilan kolo-
ni, pemindahan koloni, menjaga kebersihan
kandang, dan pemanenan lebah madu. Hasil
Tabel 7 Hasil wawancara dengan in-
forman terkait pembuatan stup trigona sp.
Meliputi: Pemindahan koloni, Pengambilan
koloni, Menjaga kebersihan kandang/stup, Pe-
manenan lebah madu hampir rata-rata jawaban
yang dilontarakan oleh ketua kelompok tani
beserta anggotanya memiliki kesamaan mulai
dari pengambilan sampai pemanenan madu di
Desa Kusu Sinopa dalam membudidayakan
lebah madu trigona sp.
4.3.3 Pengambilan Koloni
Dalam pengambilan koloni dilakukan
dengan cara membelah pohon yang sudah ke-
ring, dan pembelahan koloni dilakukan harus
sesuai dengan kedudukan telur-telur yang
berada di alam. Dalam Pembelahan koloni
biasanya kelompok tani laipangin mengguna-
kan alat-alat seperti mesin pemotong batang
pohon yaitu sensor, setelah itu dibelah kemu-
dian menggunakan parang untuk memotong

kayu yang sudah dipotong oleh mesin pemo-
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tong pohon yang sudah kering, lalu dengan
mengambil koloni yang terletak di kayu yang
sudah kering atau pohon yang sudah disensor
sehingga dengan menggunakan pisau kecil
untuk bisa mengambil koloni yang berkedu-
dukan di pohon yang sudah mati tersebut.
4.3.4 Pemindahan Koloni Ke Kotak/Stup

Setelah kelompok tani lebah madu
trigona sp laipangin melakukan pembelahan
koloni maka akan dilakukan pemindahan ko-
loni dari alam menuju ke kotak/stup dengan
meletakan stup lalu pintu lubang menghadap
keluar. Secara teknik, pemindahan koloni le-
bih mudah dengan cara memindahkan ratunya
terlebih dahulu, ketika ratunya sudah dipin-
dahkan secara otomatis angota koloni akan
mengikuti ratu berpindah tempat.Setelah se-
mua koloni berpindah, stup yang baru didiam-
kan 1-2 minggu agar koloni dapat beradaptasi
dengan lingkungan yang baru.

Lebah madu trigona sp berwarna hi-
tam dan berukuran kecil, dengan panjang tu-
buh antara 3-4 mm, serta rentang sayap 8 mm.
Lebah pekerja memiliki kepala besar dan ra-
hang panjang. Lebah madu trigona sp berak-
tivitas mulai dari pagi hari sampai jam 6 sore.
Kemudian lebah madu trigona sp juga akan
menyesuaikan diri dengan cuaca, kalau musim

hujan lebah trigona akan kembali ke sarang
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dan selama musim hujan lebah pekerja tidak
akan keluar bekerja. Pada saat lebah trigona
pergi dengan membawa benang signal yang
berasal dari hormon lebah sehingga lebah
kembali mencari makan pada sarangnya
masing-masing.
Jenis lebah madu trigona sp yang ada
di maluku utara yaitu:
1.  Lebah madu trigona sp tetragunula birai
(fisik besar hitam penghasil madu)
2. Lebah madu trigona sphosco baltiata
(fisik kecil kuning).
4.3.5 Menjaga kebersihan kadang/kotak
lebah madu trigona sp
Dalam membudidayakan lebah madu
trigonasp perlu adanya kegiatan mengcegah
kebersihan kadang/kotak sebaiknya dilakukan
secara rutin dan periodik, meliputi pembersi-
han dari sarang semut/ laba-laba, pengecekan
kondisi stup agar terkena air hujan. Stup juga
harus dihindarkan dari hama pengganggu
(cecak, tokek, larva kumbang, tawon kuning,
ayam dan lain-lain).
4.4 Pemanenan Lebah Madu Trigona sp
Berdasarkan hasil wawancara hal
pertama yang harus diperhitungkan untuk me-
manen madu adalah waktu yang tepat karena
jika kita memanen madu pada waktu yang

tidak tepat maka madu yang akan kita ambil
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tidak akan sesuai dengan apa yang Kita ingin-
kan. Untuk memanen madu sebaiknya dilaku-
kan pada hari yang cerah karena pada saat
itulah lebah sedang sibuk mencari makanan,
dan lebah sendiri sibuk mencari makanan
sekitar pukul 09.00 sampai 16.00, dengan
demikian saat kita akan memanen madu yang
berada disarang hanya tersisa beberapa lebah
saja
4.4.1 Buka madu dari sarangnya

Untuk membuka penutup lebah siap-
kan peralatan dan perlengkapan panen yang
meliputi topi, jaring penutup muka, pisau yang
steril, wadah pemnyimpan hasil panen misal-
nya baskom, dan kain saringan. Penggunaan
topi dan penutup muka dimaksudkan agar tri-
gona yang ukurannya sangat kecil tersebut
tidak masuk ke lubang hidung dan telinga. Se-
telah semua peralatan siap serta penutup muka
dan topi sudah dipakai, langkah selanjutnya
adalah membuka rumah trigona. Gunakan
pisau untuk membuka rekatan di dinding
kotak sarang. Jangan mengambil semua
sarang.
4.4.2 Madu dimasukkan diwadah/baskom

Setelah terbuka, ambil potongan sa-
rang dan masukkan ke dalam baskom setelah

itu baskom yang berisi propolis. Selanjutnya,
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madu roti lebah dipisahkan. Seperti yang terli-
hat pada gambar dibawah ini :
4.4.3 Madu dikemas dengan menggunakan
kain halus, saringan, sarung tangan

Madu disaring ke baskom lain dengan
saringan kain bersih, sedangkan polen diambil
dengan sendok khusus. Sarang yang telah
dipanen madu dan polennya dibungkus de-
ngan kain bersih, kemudian diperas untuk
dikeluarkan madunya yang masih tersisa. Se-
lanjutnya, sarang beserta saringan kain yang
membungkusnya dipanaskan dalam air mendi-
dih. Sarang akan mencair dan larut dalam air,
sedangkan kotoran tertinggal di saringan.
Selanjutnya, madu siap dimasukkan di dalam
botol dan siap dipasarkan.

Dalam melakukan proses saringan
madu para pekerja khususnya kelompok tani
laipaingin di desa kusu sinopa masih menggu-
nakan alat manual dalam proses penyaringan
madu karena keterbatasan fasilitas dan belum
ada dana untuk membeli fasilitas dalam me-
manen madu, sehingga mereka gunakan ha-
nyalah saringan, baskom, sarung tangan.

V. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini dapat disimpul-
kan bahwa proses budidaya lebah madu tri-
gona sp yang dikembangkan oleh kelompok

tani lebah madu trigona sp laipangin di De-
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sa Kusu Sinopa dengan proses budidaya
dimulai dari pengambilan koloni, peminda-
han koloni, mencegah kebersihan kandang /
kotak lebah madu trigona sp hingga sampai

proses pemanenan itu berlangsung.
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